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Abstrak
 

Pelestarian dan pemanfaatan kekayaan hayati kawasan fungsi lindung diperlukan bagi keseimbangan

Iingkungan dan keberlanjutan pembangunan dalam pemenuhan kebutuhan kehidupan dan kesejahteraan

masyarakat. Salah satu cara pengelolaannya adalah dengan penetapan Taman Nasional.

Indonesia adalah negara kepulauan yang dinilai mempunyai kekayaan keanekaragaman hayati yang sangat

besar (mega biodiversity) baik di ekosistem daratan maupun lautan. Potensi kaanekaragaman hayati tersebut

termasuk yang ada di kawasan taman nasional sangat penting bagi pemenuhan kebutuhan pangan, sandang,

papan dan obat-obatan dan ekowisata (ecotourism). Segara bioregional Indonesia terbagi dalam tujuh

biogeografik region yaitu bio-regional Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Kepulauan Sunda Kecil, Sulawesi,

Maluku, dan Irian Jaya. Dalam Setiap bio-regional tersebut telah ditetapkan sejumlah taman nastonal.

Taman nasional adalah satu kawasan nasional yang ditetapkan sebagai salah satu kawasan konservasi fungsi

ekosistem dan keanekaragaman hayati. Sebagai salah satu dari kawasan fungsi lindung yang merupakan

subsistem dari suatu ruang wilayah mempunyal peran yang sangat strategis bagi pembangunan

berkelanjutan.

Obyek penelitian adalah Taman Nasional menurut UU No. 5 tahun 1990 yaitu kawasan yang ditetapkan

mempunyai luas yang cukup untuk menjamin kelangsungan proses ekologis secara alami; memiliki sumber

daya alam yang khas dan unik baik berupa jenis tumbuhan maupun satwa dan ekosistemnya serta gejala

alam yang masih utuh dan alami; memiliki satu atau beberapa ekosistem yang masih utuh; memiliki keadaan

alam yang asli dan alami untuk dlkembangkan sebagal pariwisata alam; merupakan kawasan yang dapat

dibagl ke dalam zona Inti, zona pemanfaatan, zona rimba dan zona lainnya.

......

The conservation and utilization of biodiversity in the preservation area are needed for the environmental

balance and sustainable development to meet the basic need and society welfare. One of the management

effort is to designate the national park.

Indonesia is an archipelagic country which has domain the most richness of the biodiversity resources (mega

biodiversity country) not only in the terrestrial ecosystem but also in the marine environment. The

biodiversity potential includes those in the national park, is not USBU yet in an optimal way not only in

direct use but also in an indirect way for meeting the need such as foods, clothes, shelters, medicines and

ecotorism. Indonesia bio-region consist of seven biogeography region l.e. bioregional Sumatera, Jawa, Bali,

Kalimantan, Kepulauan Sunda Kecil, Sulawesi, Maluku, dan lrian Jaya. In each bioregion consist of

numbers of national park.

National park is a national area designated as an ecosystem and biodiversity conservation area. As one of the

preservation area in a subsystem of the regional spatial structure it has a very strategic role for sustainable

development.

As an object chosen for this study, a national park according to the Government of Indonesia Law Number 5
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year 1990 is ah area which meet the criteria interalia as follows: appropriate size of land to maintain the

sustainability of the natural ecological process; it has a unique and specific natural resources; it has one or

more untouched ecosystem; it has an original natural conditions which are potential for developing the

ecotourism. Internally national park area can be divided into various zone based on the function and it's

structure of the ecosystem.


